BAB VI
FAKTOR-FAKTOR MUNCULNYA PERTENTANGAN DI KALANGAN

SEJARAWAN

A. Sikap Berat Sebelah Pribadi

Adalah rasa tidak senang terhadap individu maupun jenis-jenis orang.
Atau juga yag disebut degan subjektivitas adalah kesaksian atau tafsiran yang
merupakan gambaran hasil parasaan atau pikiran manusia. Jadi, subjektivitas
adalah suatu sikap yang memihak dipengaruhi oleh pendapat pribadi atau
golongan, dan dipengaruhi oleh nilai-nilai yang melingkupinya. Dalam
sejarah sukyektifitas banyak terdapat dalam proses interpretasi. Sejarah,
dalam mengungkapkan faktanya membutuhkan interpretasi dan interpretasi
melibatkan subyek. Dalam subjektivisme, dimana objek tidak lagi dipandang
sebagaimana seharusnya, tetapi dipandang sebagai kreasi dan konstruksi akal
budi. subjektif diperbolehkan selama tidak mengandung subjektivistik yang
diserahkan kepada kesewenang-wenangan subjek, dan konsekuensinya tidak
lagi real sebagai objektif. Sejarah yang kita pelajari saat ini adalah hasil
penafsiran para sejarawan atau sejarah subjektif, dan dari merekalah Kita
mengenal kehidupan manusia pada masa lampau.”* Akibat dari sikap berat
sebelah tersebut maka muncul perbedaan-perbedan pendapat seperti yang

terjadi pada sunni dan syi’ah.

™ Tedi Mulyadi, “Hakikat Sejarah”, dalam http:/ http:/www.sridianti.com/hakikat-sejarah.html (17
September 2014).
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Perbedaan antara pengikut Ahlul Bait dan Abu Bakar menjadikan
perbedaan pandangan yang tajam antara Shiah dan Sunni dalam penefsiran al-
Qur’an, Hadits, mengenai Sahabat, dan hal-hal lainnya. Ketika Nabi wafat dan
jasadnya belum dikuburkan, ada kelompok lain yang pergi ke mesjid untuk
menentukan pemimpin yang baru karena hilangnya pemimpin secara tiba-tiba,
sedangkan anggota keluarga Nabi dan beberapa sahabat masih sibuk dengan
persiapan upacara pemakaman Nabi. Kelompok inilah yang kemudian
menjadi mayoritas bertindak lebih jauh dan dengan sangat tergesa-gesa
memilih pemimpin yang baru dengan alasan kesejahteraan umat dan
memecahkan masalah mereka saat itu. Mereka melakukan itu tanpa berunding
dahulu dengan ahlul bait, kerabat, ataupun sahabat yang pada saat itu masih
mengurusi pemakaman. Mereka tidak member tahu sedikitpun.Dengan
demikian, kawan-kawan Ali di hadapkan pada suatu hal yang sudah tak bias
berubah lagi. Hal ini yang melatar belakangi kelompok shiah tidak
mengakukui tiga khalifah sebelum Ali dan setelahnya (Muawiyah). Mereka
juga mengkritik sangant pedas Uthman bin Affan, menyangkut
kebijaksanaannya ketika menjadi khalifah ketiga, juga Aisyah, Thalhah dan

Zubair.

Menyangkut sikap permusuhan/perlawanan mereka terhadap Ali bin
Abi Thalib mereka juga mengecam habis Muawiyah, Amru bin Ash dan

masih banyak lagi yang lain yang nereka nilai telah meruntuhkan bangunan
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yang telah dibangun Rosulullah Saw.”’Kembali kemasalah sahabat, penganut
Ahlussunnah walaupun mempermasalhkan Muawiyah dalam perang yang
disulutnya melawan Ali tapi mereka berprasangka baik terhadap semua yang
memerangi Ali. Dengan menyatakan bahwa Muawiyah telah berijtihat tetapi
keliru dalam ijtihatnya. Mereka juga menegaskan bahwa tidak ada gunanya
mengutuk, mencerca, atau mengkritik sahabat-sahabat Nabi saw. Betapapun
keadaan mereka, karena setan yang telah jelas-jelas telah melakukan
kejahatan dan tidak pernah melakukan kebaikan apapun, tidak ada manfaatnya
untuk dikutuk, apalagi terhadap para sahabat itu.Sikap semacamini dinilai
oleh emosi, sedang penelitian ilmiah, tetapi sikap yang dipengaruhi emosi,
sedang penelitian ilmiah tidak berhubungan dengan perasaan dan emosi
karena dia sedang berdialog dengan akal dan pikiran.”

Penyebab keretakan antara Ahlussunnah dan Shiah adalah sikap
Ahlussunnah yang selalu mengabaikan Imam-imam dari kalangan Ahlul-
Bait.”’Para ulama Shiah berkecil hati karena sementara pakar Hadits
Ahlussunnah tidak meriwayatkan dari imam-iamam mereka. Imam Bukhari,
misalnya tidak meriwayatkan satu hadits pun dari Ja’far ash-Syiddig imam ke
enam imamiyah, padahal hadits-haditsnya cukup banyak diriwayatkan oleh

kelompok Shiah. Sebenarnya tidak semua pakar hadits Ahlussunnah

M. Quraish Shihab, Sunnah-Shi’ah bergandengan tangan! Mungkinkah?, Kaijian atas Konsep
Ajaran dan Pemikiran (tangerang: Lentera Hati, 2007), 150.

"Ibid., 151-152.

"7Josoef Sou’yb, Sejarah Daulat Khulafaurrasyidin (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 540.
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mengabaikan imam-imam Shiah.Imam Shafii dan Musnad Ahmad.Bahkan,
salah seorang murid Imam Ja’far asy-Shadiq banyak diterima disampaikan
riwayatnya oleh Imam Syafii. Tetapi karena situasi politik pada saat itu, tetapi

Imam Syafii tidak selalu menyebut namanya secara langsung.”®

B. Prasangka Kelompok

Adalah anggapan-anggapan yang dikandung masing-masing sejarawan
sebagai anggota sesuatu kelompok, baik kelompok nasional, keagamaan

7
1.7°

maupun sosial.”™ Salah satu contoh seperti yang terjadi kepada sejarawan yang

berasal dari kelompok sunni dan shiah.

Kelompok Shiah dan Sunni, sampai sekarang ini menjadi diskusi yang
tak pernah berkesudahan, terkait dengan persoalan keyakinan, fkih bahkan
politik, sering kali perbedaan saling tuduh terjadi karena sudut pandang yang
berbeda. Salah satu hal yang sering kali menimbulkan pertentangn Sunni dan
Shiah adalah masing-masing kelompok yang menyangkut sahabat-sahabat
Nabi Muahammad saw. Menurut kelompok Shiah secara umum, Sunni dinilai
terlalu mengagungkan para sahabat Nabi. Sedangkan, Sunni menilai Shiah
terlalu meremehkan banyak sahabat Nabi. Pengagungan berlebih seperti itu,

menurut Shiah, tercermin dalam penilaian Sunni tentang “adalah” (integrasi

"®shihab, Sunnah Syia’ah Bergadengan Tangan!, 151.
"Husnul Yakin, “ Subjektifitas dan objektifitas dalam sejarah”, dalam http:/ Sejarah dan Budaya.htm
(6 April 2011).
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pribadi sehingga mereka tidak mungkin berbohong dengan mengatasnamakan
Nabi saw). Setiap muslim yang pernah bertemu dengan Nabi dalam keadaan
muslim, meskipun mereka durhaka dan keengganan Sunni mengkritik mereka
walaupun sudah sangant jelas kesalahannya. Sedangkan Sunni menilai Shiah
yang terlalu meremehkan sahabat, mengutuk dan mencacinya, bahkan
membuat-buat riwayat bohong.®

Al- Hafizh ibn Hajar ra berkata: Ahlus Sunnah sepakat, dilarang

mencela para sahabat berkaitan dengan apa yang terjadi di antara

mereka, walaupun sudah diketahui pihak mana yang benar. Karena,
mereka tidak melakukan peperangan itu melainkan karena ijtihat
mereka.Sedangkan Allah swt meaafkan orang yang salah dalam
ijtihatnya. Bahkan dalam riwayat shahih disebutkan, bahwa orang
yang berijtihat dan ijtihadnya salah, maka ia diberi satu pahala.

Sementara yang ijtihatnya benar diberi dua pahala.®*

Ahlussunnah atau Sunni menegaskan di atas dengan merujuk kepada
firman Allah:

“sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin
ketika mereka berjanj setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan
atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenagan yang
dekat (waktunya).” 82

Yang tidak setuju dengan pandangan mayoritas ahlussunnah

menyatakan bahwa pujian Allah itu tidak tertuju pada sahabat Nabi sebagai

pribadi, tetapi tertuju kepada mereka sebagai kelompok. Sehingga ini tidak

®*M. Quraish Shihab, Sunnah-Shi'ah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?, Kajian atas
KonsepAjaran dan Pemikiran (Tangerang: Lentera Hati, 2007), 145.

#1Al-Khamis, Inilah Faktanya, 215.

% Al-Qur’an terjemah, Syamil Quran, 48 (al-Fath): 18.
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menghalangi  adanya sekian banyak orang yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan integritas pribadinya. Kalaupun di dalam sekelompok
tersebut terdapat orang-orang munafik yang merupakan musuh dalam selimut.
Mereka ketika itu secara hukum adalah orang-orang muslim dan melihat Nabi
saw. Dan dengan demikian mereka yang munafik itu adalah sahabat Nabi,
menurut mayoritas itu. Kalaulah mereka bukan munafik, bukankah mereka
adalah manusia-manusi biasa, yang dapat keliru atau melakukan dosa. Bukan
pulakah tingkat pengetahuan mereka berbeda-beda, sehingga mungkin
sebagian di antara mereka tidak dapat menyerap secara sempurna apa yang
dikemukakan oleh Nabi saw.

Kelompok Shiah secara umum membagi orag-orang Muslim yang
bertemu dengan Nabi Muhammad saw. Dalam tiga kelompok: pertama: para
pengikut dan pengagum Sayyidina Ali ra. Yang menampakkan
kekagumannya.Kedua: orang yang memusuhi Sayyidina Ali ra. Ketiga: selain
kelompok yang pertama dan kedua. Mereka merupakan mayoritas kaum
Muslim pada masa Nabi saw. Mereka itu yang tidak berkeberatan membaiat
Abu Bakar ra. Sebagai pemimpin umat setelah wafa Nabi saw. Atau dengan

kata lain tidak mendukung Ali sebagai pengganti Rosulullah.®

8Shihab, Sunnah-Shi’a bergandegan tangan!, 147.
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C. Interpretasi Berlainan Tentang Faktor-Faktor Sejarah

Adalah penafsiran lain-lain mengenai apa sesungguhnya pengaruh

terbesar terhadap terjadinya sesuatu peristiwa.®* Yang bersangkutan dengan

kemampuan penulis yang kurang dan tentang kurangnya informasi atau

sumber yang memadai, yang membuat penafsiran para sejarawan tersebut

berbeda. Menurut prof A. Syalalabi ada dua faktor.

1.

Sejarah dan Kebudayaan Islam adalah satu bagian dari ilmu agama
Islam. Oleh karena sungguh tidak dapat dianggap bahwa Sejarah dan
Kebudayaan Islam itu sebagai suatu ilmu tersendiri atau terpisah dari
ilmu pengetahuan agama Islam.

Oleh karenanya, maka banyaklah penulis-penulis yang tidak
begitu dalam pengetahuannya tentang ilmu pengetahuan agama Islam
telah menulis tentang Sejarah dan Kebudayaan Islam itu dan tentu saja
pembahasan mereka dangkal dan tidak mendalam.

Ahli-ahli ketimuran dari sarjana-sarjana barat biasanya lebih
memperperhatikan fakta lain. Oleh karena itu berani menulis Sejarah
Islam, tau dengan perkataa lain belum mendapatkannya kepada
Sejarah Islam, hanyalah sesudah mencurahkan perhatian dengan

seksama kepada sebagian besar atau kepada seluruh ilmu pengetahuan

* Husnul Yakin, “ Subjektifitas dan objektifitas dalam sejarah”, dalam http:/ Sejarah dan Budaya.htm

(6 April 2011).
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Agama Islam itu, sehingga dengan demikian mereka telah memahami
banyak sedikitnya seluruh ilmu pengetahuan agama Islama itu.®®

Dengan tegas A. Syalabi mengatakan seorang yang hendak
menulis Sejarah dan Kebudayaan Islam, haruslah lebih dahulu telah
mempunyai ilmupengetahuan tentang al-Quran berikut macam-macam
dialeknya, sebab-sebab dari padanya, balaghahnya, hubungan al-Quran
dengan peristiwa-peristiwa dalam Islam dan sejarah bangsa Arab, dan
tafsirnya. Di sebelah itu dia harus berpengetahuan tentang Hadist,
Figih, Usul Figih, Tauhid, Tarikh Tasyri’ Islami dan [lmu Pengetahuan
Agama Islam yang lain-lain. Karena semua yang disebut ini adalah
tempat pengambilan bagi Sejarah dan Kebudayaan Islam. Tanpa
adanya pengalaman dan pengetahuan tentag ilmu pengetahuan yang
disebut itu, orang yang menulis Sejarah dan Kebudayaan Islam, tentu
tidak akan terhindar dari kesalahan-kesalahan yang mungkin
diantaranya adalah kesalahan-kesalahan yang besar.

2. Ahli-ahli ketimuran yang belum memberanikan diri untuk membuat
Sejarah dan kebudayaan Islam, mereka terlebih dahulu mempelajari
ilmu pengetahuan agama Islam banyak sedikitnya. Ini adalah satu
kecerdasan ahli-ahli ketimuran yang patut dipuji. Akan tetapi ada satu

segi yang amat kita sesalkan berkenaan dengan apa yang telah mereka

8 A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, jilid | (Jakarta: Pustaka Alhusna, 1990), 16.
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tulis tentang Islam. Yaitu tidak adanya kejujura. Dna sifat ini amat
menyolok kelihatannya pada kebanyakan tulisan-tulisan mereka.

Kita tiada mengingkari pula bahwa ada diantara mereka orang
yang jujur atau cenderung kepada kejujuran. Akan tetapi orang-orang
seperti ini sangat sedikit di bandingkan dengan mereka yang tidak
jujur. Hal itu suatu akibat berbahaya lagi. Yaitu sebagai pembaca telah
mengetahui bahwa ahli-ahli ketimuran itu dalam pembahasan dan
penyelidikan secara ilmiah telah lebih dahulu dari kaum Muslimin.®
Adalah aneh bahwa ahli-ahli sejarah pada zaman kita ini, baik dari
golongan kaum Muslimin sendiri, ataupun dari ahli-ahli ketimuran,
menerima apa-apa yang ditulis oleh ahli-ahli sejarah zaman dahulu itu
sebagai fakta yang benar. Dengan demikian pembahasan-pembahasan
sejarah dilakukan pada zaman modern ini kebanyakannya sangat jauh
dari rasa keadilan.®’

D. Pandangan Dunia yang Berbeda-Beda
Pandangan dunia yang berbeda-beda akan membawa pengaruhnya
didalam penulisan sejarah, terutama sekali akan nampak dalam sejarah
dunia.® Hal itu mulai terjadi pada tahun 656 H terjadi suatu peristiwa penting

dalam dunia Islam, yaitu jatuhnya Bagdad ke tangan bangsa Tartar. Dalam

* bid., 17-18.

¥ A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, jilid Il (Jakarta: Pustaka Alhusna, 2003), xiii

® Husnul Yakin, “ Subjektifitas dan objektifitas dalam sejarah”, dalam http:/ Sejarah dan Budaya.htm
(6 April 2011).
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peristiwa ini Khalifah Kerajaan Bani Abbas terbunuh, dan Kerajaan
Abbasiyah di Irak jatuh.

Peristiwa ini amat besar pengaruh dan bekasnya kepada penulisan
sejarah Islam. Kendatipun Kerajaan Abbasiyah itu lemah tetapi dai adalah
sebagai ikatan yang mempersatukan Dunia Islam atau sebagian terbesar dari
Dunia Islam. Karena itu terdapat penulis-penulis Sejarah Islam yang
menuliskan Sejarah Dunia Islam sekaligus. Tetapi setelah Bagdad jatuh dan
ikatan mempersatukan Dunia Islam itu telah putus, maka terpisah-pisahlah
sebagian-sebagian Dunia Islam itu, dan masing-masing negeri dalam Dunia
Islam telah berdiri sendiri, dan mempunyai sejarah dan ahli sejarah sendiri
pula. Oleh karena itu seringlah kita temukan umpamanya seorang bangsa Irak
yang terpelajar dan cerdas tidak kenal akan sejarah Yaman, atau seorang
bangsa Mesir tidak mengetahui sejarah Iran, dan demikianlah seterusnya.

Oleh karena itu pembahas-pembahas Sejarah Islam zaman baru
menemui kesuliatn-kesulitan waktu menyelidiki Sejarah Islam sebelum dan
sesudah jatuhnya Bagdad. Sejarah Islam dizaman sebelum jatuhnya Bagdad
sudah ditulis orang, tapi dengan penyusunan serta gaya bahasa yang amat
berbeda dengan cara penyusunan dan gaya bahasa yang dipakai orang
dizaman baru ini. Sdang sesudah Bagdad jatuh maka minat ahli-ahli sejarah
hanya tertumpah kepada sejarah Islam setempat, dan amat sedikit yang
perhatian terhadap sejarah Islam umum yang melingkupi seluruh dunia Islam.

Sementara itu kaum terpelajar tinggi (kaum akademisi) lebih menumpahkan
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perhatiannya untuk menganalisa dan mengeca hanya suatu peristiwa dari
peristiwa-peristiwa sejarah yang banyak itu, seperti telah Kkita sebutkan di
atas.® Jadi peristiwa-peristiwa tersebut sangat berpengaruh kepada sejarawan

yang datang pada jaman sekarang.

¥ A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, jilid | (Jakarta: Pustaka Alhusna, 1990), 12.



